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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat penulis sampaikan pada hasil Kerja Praktek ini meliputi prosedur self assessment system dimana wajib pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, membayar/menyetor, melapor, dan memperhitungkan sendiri pajaknya tanpa harus menunggu adanya ketetapan dari Direktorat Jenderal Pajak.  
1 . Jenis dan Kewajiban pajak yang  dilaksanakan  PT. Graha   Batu Karang Sentosa Jaya.
· SPT masa PPh Pasal 4 ayat (2)
· SPT masa PPN (1107)
· SPT masa PPh 21

2.  Proses pengisian formulir pajak yang  dilaksanakan PT. Graha   Batu Karang Sentosa Jaya. 

· SPT masa PPh Pasal 4 ayat (2)

Pengisian formulir SPT masa PPh Pasal 4 ayat .

1. Diisi dengan nama Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat Pemotong Pajak/Wajib Pajak terdaftar.

2. Diisi dengan identitas lengkap (NPWP, nama, dan alamat) Pemotong Pajak/Wajib Pajak.

3.   Diisi dengan masa dan tahun pajak dilakukannya pemotongan.

4.   Diisi dengan tanggal penyetoran pajak yang telah dipotong.

5. Beri tanda X dalam (    ) sesuai yang dilampirkan. Dalam hal SPT ditandatangani oleh bukan Pemotong Pajak/Wajib Pajak yang bersangkutan harap dilampirkan Surat Kuasa Khusus bermaterai cukup.

6.   Diisi dengan tempat dan tanggal dibuatnya SPT Masa.

7.   Coret yang tidak perlu.

8.  Diisi dengan tanda tangan, nama dan cap Pemotong Pajak/Wajib Pajak atau Kuasanya.
· SPT masa PPN (1107)

 Formulir 1107,1107 A,1107 B harus diisi dan dilampirkan :

a. dalam bentuk formulir kertas (hard copy) atau dalam bentuk data elektronik oleh PKP yang menerbitkan tidak lebih dari 30 (tiga puluh) Faktur Pajak Standar dalam 1 (satu) Masa Pajak; atau

b. dalam bentuk data elektronik oleh PKP yang menerbitkan lebih dari 30 (tiga puluh) Faktur Pajak Standar dalam 1 (satu) Masa Pajak; Pada Induk SPT Masa PPN Masa Pajak yang bersangkutan.

 Formulir 1107,1107 A,1107 B dalam bentuk data elektronik dapat disampaikan dalam bentuk media elektronik atau melalui e-Filing.

 Apabila dalam Masa Pajak yang dilaporkan tidak ada Faktur Pajak (sebagai Pajak Keluaran), lampiran ini tetap dibuat dan diisi dengan angka 0 (Nol), kecuali untuk SPT Masa PPN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Peraturan Direktur Jenderal Pajak ini.
· SPT masa PPh 21

SPT Masa PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 menggunakan format yang dapat dibaca dengan mesin scanner, oleh karena itu perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

· Jika Wajib Pajak membuat sendiri formulir SPT ini, jangan lupa untuk membuat tanda ■ (segi empat hitam) di keempat sudut kertas sebagai pembatas agar dokumen dapat di-scan.


· Kertas berukuran F4/Folio (8.5 x 13 inchi) dengan berat minimal 70 gram.

· Kertas tidak boleh dilipat atau kusut.

· Kolom Identitas:









Bagi Wajib Pajak yang mengisi menggunakan komputer atau tulis tangan, semua isian identitas harus ditulis di dalam kotak-kotak yang disediakan. Bagi Wajib Pajak yang mengisi menggunakan mesin ketik, NPWP harus ditulis di dalam kotak-kotak sedangkan nama dan alamat Wajib Pajak dapat ditulis dengan mengabaikan kotak- kotak namun tidak boleh melewati batas kotak paling kanan. 










· Kolom-kolom nilai rupiah atau US dollar harus diisi tanpa nilai desimal.

Contoh : dalam menuliskan sepuluh juta rupiah adalah: 10.000.000 (BUKAN 10.000.000,00)


dalam menuliskan seratus dua puluh lima rupiah lima puluh sen adalah: 125 (BUKAN 125,50)
4.2 Saran
Peran pajak bagi negara Indonesia berfungsi sebagai alat penerimaan negara (budgeter) dan berfungsi sebagai pengatur (regulatory) atau sebagai penyelaras kegiatan ekonomi  pada masa yang akan datang. Fungsi pajak yang pertama inilah yang akhirnya menempatkan pajak sebagai andalan pemerintah untuk menghasilkan penerimaan yang setinggi-tingginya dari sektor pajak.
Maka dari itu, penulis mencoba memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan bahan masukan bagi PT. Graha Batu Karang Sentosa Jaya, diantaranya adalah :
1.   Sebaiknya perusahaan lebih berkomitmen dalam pembayaran pajak yang tepat waktu, agar tidak terkena sanksi.  Pajak yang perusahaan sudah bayarkan pasti ada keuntungannya walaupun tidak terasa langsung bagi perusahaan. Jadi tetaplah selalu menjadi wajib pajak yang taat dan baik.
2.  Proses penghitungan dan pengisian pajak pada PT. Graha Batu Karang Sentosa Jaya sudah baik, dalam artian tidak melakukan kecurangan dalam proses penghitungan yang banyak dilakukan oleh perusahaan- perusahaan lain. Bila  melakukan kecurangan pasti akan ketahuan juga, hal itu dapat menghalangi berkembangnnya perusahaan dimasa yang akan datang. Jadi tetaplah selalu menjadi wajib pajak yang jujur.
Akhir kata penulis ucapkan banyak terima kasih atas bimbingan serta kerjasamanya dan penulis meminta maaf sebesar – besarnya apabila ada kesalahan dalam memberikan saran dan kritik maupun dalam penyusunan laporan kerja praktek ini.
DAFTAR PUSTAKA

Didik Pomadi ,Penyampaian SPT Tahunan 2009, http://pajak-kita.blogspot.com/ 2009
Faisal, Gatot, S.M., How To Be A Smarter Taxpayer ,PT Gramedia Widiasarana Indonesia ,2009.

Muljono Djoko, Pajak Pertambahan Nilai Lengkap Dengan Undang-Undang , Andi Yogyakarta, 2008.
Rusjdi ,Muhammad, PPh Pajak Penghasilan, PT Indeks, 2007.
Waluyo, Budi, Didik, Buku Petunjuk Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal21/26, PT Warta Mitra Mandiri ,2009.

































































































